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SUMMARY 

This study examines the "Social Change in Local Communities in the 

village of Tanjung Payang Lematang River Tourism Lahat". The purpose of this 

research is to identify the forms of social change in local communities for their 

Tanjung Attraction Payang Lematang River and to determine the factors that 

encourage and inhibit the occurrence of social change in the village of Tanjung 

Payang Travel Lahat regency. The method used in this research using descriptive 

qualitative method. In determining this research informants using purposive 

aiming to obtain more detailed information in accordance with research 

problems. The number of informants in this study were 14 informants. Data 

collected by observation, interview, and documentation. This study uses the theory 

of social change from Piotr Sztompka. The results of this study describe the shape 

of social change and the factors that drive social change. Forms of social change 

in society Tanjung payang is a change in the interaction, since the attraction of 

community interaction not only with the local community alone but social 

interaction is becoming more widespread. mindset, since their attraction into 

developing the public mindset and more creative. and changes in public attitudes, 

since their attraction society becomes more friendly attitude towards the local 

community and visitors. And there is also a changing economy that is increasing 

livelihood, and increase salary. 

Keywords: Social Change, Local Communities, Tourism Village, Sungai 

Lematang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

Penelitian ini mengkaji “Perubahan Sosial Masyarakat Lokal di Desa 

Wisata Sungai Lematang Tanjung Payang Kabupaten Lahat”. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan sosial yang 

terjadi di masyarakat lokal Desa Tanjung Payang karena adanya objek wisata 

Sungai Lematang dan untuk mengetahui faktor yang mendorong dan menghambat 

terjadinya perubahan Sosial di Desa Wisata Tanjung Payang Kabupaten Lahat. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif. Dalam penentuan informan penelitian ini menggunakan purposive yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendetail sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 14 

informan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori perubahan sosial dari Piotr 

Sztompka. Hasil penelitian ini menjelaskan bentuk perubahan sosial dan faktor 

yang mendorong perubahan sosial. Bentuk perubahan sosial yang ada dalam 

masyarakat Desa Tanjung payang adalah perubahan pada interaksi, semenjak 

adanya objek wisata interaksi masyarakat tidak hanya dengan masyarakat lokal 

saja tetapi interaksi masyarakat menjadi lebih luas. pola pikir, semenjak adanya 

objek wisata pola pikir masyarakat menjadi berkembang dan semakin kreatif, 

perubahan sikap masyarakat, semenjak adanya objek wisata sikap masyarakat 

menjadi lebih ramah terhadap masyarakat lokal maupun pendatang. Perubahan 

ekonomi juga dirasakan oleh masyarakat Desa yaitu bertambahnya mata 

pencaharian, dengan adanya objek wisata meinciptakan lapangan pekerjaan baru 

bagi masyarakat Desa Tanjung Payang dan meningkatnya pendapatan, dengan 

adanya objek wisata maka pendapatan masyarakat sekitar menjadi bertambah. 

Kata Kunci : Perubahan Sosial, Masyarakat Lokal, Desa Wisata, Sungai 

Lematang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar BelakangaMasalah 

Bangsa Indonesiaatidak hanya dikaruniai tanah air yang memiliki keindahan 

alamayang melimpah, tetapi juga keindahan alam yang mempunyaiadaya tarik 

sangatamengagumkan. Keadaan alam, flora, fauna, peninggalanapurbakala, 

peninggalanasejarah, seni dan budaya yang dimiliki bangsa Indonesiaamerupakan 

sumber daya dan modalayang besar artinya bagi usaha penanganan dan 

peningkatanakepariwisataan. 

Salah satu usahaayang digalakkan pemerintah di dalama pembangunan yang 

dapat memenuhiakepuasan batiniah dan lahiriah adalahapembangunan di bidang 

pariwisata, karenaadengan pariwisata dapat memperluas lapanganakerja, 

kesempatanaberusaha, meningkatkan penerimaan negara sertaamemperkenalkan 

alam dan kebudayaanaIndonesia. Pengembangan pariwisata dilakukanadengan 

memperhatikan terpilihnyaakebudayaan, kepribadiananasional dan kelestarian 

lingkungan hidup. 

Pembangunan merupakanaproses perubahan di segala bidangakehidupan 

yang dilakukan secaraasengaja berdasarkan suatu rencanaatertentu, proses 

pembangunan dalamausaha meningkatkan taraf hidup masyarakatadapat dicapai 

dengan baik apabilaapembangunan dilakukan dengan prosedurayang baik. 

Pembangunan adalahasuatu proses yang menunjukan adanya suatuakegiatan guna 

mencapai kondisiayang lebih baik dibandingkan dengan kondisiasebelumnya. 

Strategi pembangunanayang mengarah kepada industrialisasi di pedesaanatelah 

meningkatkan pertumbuhanaekonomi yang cukup stabil. Teoriapembangunan 

(dalam Rogers, 1976 : 183) menjelaskanabahwa pembangunan sebagai suatu 

proses partisipasiadi segala bidang dalam perubahan sosialadalam suatu 

masyarakat, dengan tujuanauntuk membuat kemajuan kehidupanasosial ekonomi 

masyarakat. Pembangunanasebagai usaha untuk meningkatkan mutuadan tarif 

hidup masyarakat tidak hanyaaterbatas pada sektor ekonomi saja tetapiameliputi 



seluruh aspek kehidupanatermasuk di dalamnya kebutuhan akanarekreasi. Salah 

satu bentuk kebutuhan akanarekreasi adalah denganaberwisataaatau melakukan 

kunjungan obyek wisata. 

Pada hakekatnya pembangunanaadalah proses perubahanayang terjadi 

secaraaterus menerusadan merupakan perbaikanakearah tujuan dan kemajuan 

yang dicapai. Pembangunanaharus diarahkan kepada pembangunanamanusia 

dalam ikatan bangsa Indonesiaayang mencerminkan situasi keselarasanahubungan 

antara manusiaadan Tuhannya, antara sesama manusia dan antaramanusia dengan 

lingkungan. Dalamapelaksanaan pembangunan Nasionalasegenap modal dan 

potensi sumberadaya dalam negeri  perlu dimanfaatkanasecara optimal guna 

memenuhi kebutuhanamasyarakat secara menyeluruh. 

Tujuan pembangunanapada umumnya adalah untuk mencapaiakehidupan 

sosial yang seimbangabaik jasmani maupun rohani. Juga dapatameningkatkan dan 

mensejahterakanakehidupan bangsa. Oleh karena itu pemerintahatelah berusaha 

untuk membiayai pembangunannya. Dalam Undang-Undang no 10 tahun 2009, 

pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas 

serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pemerintah, pengusaha. Dalam 

pembangunanapariwisata, dapat memperluas kesempatanakerja dan kesempatan 

berusahaamelalui peningkatan arus kunjunganawisatawan.  

Pariwisataamerupakan salah satuahal yang penting bagi suatuanegara. 

Dengan adanyaapariwisata, suatu negara ataualebih khusus lagi 

pemerintahadaerah tempat obyek wisata itu berada mendapatapemasukan dari 

pendapatan setiap obyek wisata. Berkembangnyaasektor pariwisata di suatu 

negara akan menarikasektor lain untuk berkembang pula karenaaproduk-

produknya diperlukanauntuk menunjang industriapariwisata, seperti sektor 

pertanian, peternakan, perkebunan, kerajinan rakyat, peningkatan kesempatan 

kerja, dan lain sebagainya. Mata rantai yang kegiatan yang terkait dengan industri 

pariwisataatersebut mampu menghasilkanadevisa dan dapat pulaadigunakan 

sebagai saranaauntuk menyerap tenaga kerjaasehingga dapat mengurangiaangka 

pengangguranadan meningkatkan angka kesempatanakerja.  

Pariwisata mempunyaiaperanan penting dalam pembangunanaIndonesia 

khususnya sebagai penghasiladevisa negara disamping sektoramigas. Di 



beberapaanegara, pariwisataakhususnyaaagritourism bertumbuh sangat pesatadan 

menjadi alternatifaterbaik bagi wisatawan. Hal inilahayang mendorong 

pemerintahauntuk menggalakkan pembangunanadi sektor pariwisata. Sumbangan 

pariwisataabagi pembangunananasional, selain menyumbangkanadevisa bagi 

negara, pariwisataajuga mempunyai peran yang strategisadalam 

pembangunananasional,yaitu: memperluasalapangan usaha, memperluasalapangan 

kerja, meningkatkan pendapatanamasyarakat dan pemerintah, mendorong 

pelestarianadan pengembangan budayaabangsa, memperluas wawasananusantara, 

mendorong perkembanganadaerah, mendorong pelestarian lingkunganahidup, 

memperluas wawasan nusantaraadan menumbuhkan rasa cinta tanah air (Karyono, 

1997 : 89). 

Pengembanganqpariwisata ini akan berdampakqsangat luas danqsignifikan 

dalam pengembanganqekonomi, upaya – upaya pelestarianqsumber dayaqalam 

dan lingkunganqserta akan berdampak terhadap kehidupanqsosial budaya 

masyarakatqterutama masyarakat lokal. Pengembanganqkawasan wisata mampu 

memberikanqkontribusi pada pendapatanaasli daerah, membuka peluangausaha 

dan kesempatanakerja serta sekaligus berfungsiamenjaga dan melestarikan 

kekayaanaalam dan hayati. Diharapkan pengembanganapariwisata dapat 

berpengaruhabaik bagi kehidupan masyarakataterutama masyarakat lokaladan 

mampu mendorongapengembangan berbagi sektor lain baikaekonomi, sosial, dan 

budaya. Denganademikian, maka pembangunan pariwisata harusadidasarkan pada 

kriteria keberlanjutanayang artinya bahwa pembangunan dapatadidukung secara 

ekologis dalam jangkaapanjang sekaligus layak secaraaekonomi, adil secaraaetika 

dan sosial terhadapamasyarakat. Artinya, pembangunan berkelanjutanaadalah 

upaya terpaduadan terorganisasi untukamengembangkan kualitasahidup dengan 

cara mengaturapenyediaan, pengembangan, pemanfaatanadan pemeliharaan 

sumber dayaasecara berkelanjutan. 

Pariwisata sebagai salah satu penggerak sektor ekonomiadapat menjadi 

solusi bagi pemerintahadalam meningkatkan pembangunanaekonomi. Sektor 

pariwisataatidak hanya menyentuh kelompok-kelompok tertentuasaja tetapi dapat 

menjangkauakalangan masyarakatabawah. Masyarakat yangaada di kampong 

burai dapat mendirikanakegiatan ekonomi misalnyaapenginapan, layanan jasa 



(transportasi, informasi), warungadan lain-lain. Tentunyaakegiatan-kegiatan ini 

dapat menambahapendapatan masyarakat dan menekanatingkat pengangguran. 

Setiap masyarakat pada umumnya pasti akan mengalami perubahan, 

perubahan tidak hanya terjadi begitu saja, namun perubahan terjadi karena 

adanya faktor pendorong dan penyebab, sehingga suatu masyarakat itu berubah, 

baik dari faktor ekonomi, sosial dan budaya. Adapun yang mendorong terjadinya 

perubahan yaitu salah satunya adalah faktor ekonomi, di mana masyarakat yang 

berekonomi rendah berkeinginan untuk meningkatkan perekonomiannya agar 

dapat memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Banyaknya masyarakat yang 

berprofesiasebagai pedagang mempunyaiaharapan bahwa semua daganganadan 

jasa yang mereka tawarkanaakepada wisatawan dapat memuaskanadan nantinya 

wisatawanaakan kembali lagi untuk menikmatiadagangan dan jasa yangamereka 

tawarkan. Keberadaan wisatawanabanyak memberikan masukanaatau devisa bagi 

daerah atau masyarakatasetempat karena mereka membelanjakanauang yang 

dibawanyaauntuk makan, minum, membeli cinderamataadan sebagainya. 

Masyarakat daerahasetempat secara tidak langsung merasakanaadanya dampak 

dari pariwisataayang ada. Dampak yang menguntungkanaseperti terciptanya 

lapangan pekerjaan, meningkatnyaapendapatan, dan meningkatnyaakeramaian. 

Sedangkan dampakayang merugikan seperti mahalnyaaharga barang-barang, 

rusaknya daerahasekitar dan melunturnyaakebudayaan. 

Perubahan-perubahan saat ini nampak sangat cepat, sehingga semakin sulit 

untuk mengetahui bidang-bidang manakah yang akan berubah terlebih dahulu 

dalam kehidupan masyarakat. Namun demikian secara umum, perubahan-

perubahan itu biasanya bersifat berantai dan saling berhubungan antara satu unsur 

dengan unsur dalam kehidupan masyarakat. Perubahan yang terjadi di dalam 

kehidupan masyarakat merupakan dampak dari suatu pembangunan yang 

dilakukan oleh pemerintah.   

Pada dasarnyaaperubahan-perubahanadalam masyarakat merupakanaakibat 

dari adanya pembangunanayang dilaksanakan pemerintah. Perhatianautama 

pemerintahadalam pembangunan nasionalatertuju pada pembangunanapedesaan, 

dengan menitikaberatkan pada programapembanguan untuk kemajuanapedesaan, 

karena sebagianabesar penduduk masih berpenghasilanarendah bahkan masih 



berada dalam garisakemiskinan. Perubahan ekonomi pada kehidupanamasyarakat 

merupakan suatuafenomena sosial, karena setiap manusiaamemiliki kepentingan 

yang tidakaterbatas. Perubahanaeonomi akan nampak setelah gayaakehidupan  

masyarakatayang lama dapat dibandingakanadengan gaya kehidupanayang baru. 

Kehidupan masyarakt desaadapat dibandingkan antara sebelumadan sesudah 

terjadinya perubahanayang disebabkan oleh masyarakat baikadisengaja maupun 

tidakadisengaja.  

Kabupaten lahat adalah salah satu kabupaten di provinsi Sumatera Selatan. 

Kabupaten Lahat memiliki luas wilayah 4.361,83 km² dan terdiri dari 22 kecamata 

yang dipimpin oleh seorang bupati yaitu H.Syaifudin Aswari Rivai, SE. 

Kabupaten Lahat memiliki banyak sekali tempat-tempat untuk berwisata seperti 

air terjun, bukit serelo, bukit besar, bukit selfie, dan yang terbaru adalah tepian air 

lematang. Tepian Air Lematang ini mulai populer pada awal 2018, dimana lokasi 

tepian air lematang ini dahulunya meerupakan tempat-tempat hiburan malam. 

Akan tetapi pada pertengahan tahun 2017 bupati Lahat H. Saifudin Aswari 

merelokasi tempat tersebut menjadi tempat wisata. Wisata ini bisa dinikmati oleh 

berbagai kalangan masyarakat mulai dari anak-anak sampai orang tua bisa 

menikmati indahnya wisata Air Lematang ini. 

Perkembangan pariwisata yang cukup cepat yang terjadi di desa Tanjung 

Payang terutama pariwisata Sungai Lematang yang dilakukan oleh pemerintah 

Kabupaten Lahat. Sehingga menimbulkan berbagai perubahan ekonomi yang 

terjadi di dalam masyarakat Tanjung Payang  misalnya dari segi pekerjaan 

masyakat setempat. Dalam perkembangan wisata air lematang ini pemerintah 

kabupaten Lahat melakukan pembangunan besar-besaran terhadap bantaran 

Sungai Lematang dimana dahulunya merupakan semak-semak ilalang dan 

sekarang sudah menjadi plaza dan taman. Sehingga terbuka lapangan kerja untuk 

masyarakat mendirikan usaha, sehingga dapat membantu memperbaiki ekonomi 

masyarakt lokal.  

Pariwisata sebagai salah satu penggerak sektor ekonomi dapat menjadi 

solusi bagi pemerintah dalam meningkatkan pembangunan ekonomi. Sektor 

pariwisata tidak hanya menyentuh kelompok-kelompok tertentu saja tetapi dapat 

menjangkau kalangan masyarakat bawah. Perubahan sosial dan ekonomi terjadi 



sejak dikembangkannya pariwisata sungai Leamatang di Desa Tanjung Payang. 

Sehingga masyarakat yang ada di desa Tanjung Payang membuka usaha misalnya 

penginapan, layanan jasa (transportasi, informasi), warung dan lain-lain. Tentunya 

kegiatan-kegiatan ini dapat menambah pendapatan masyarakat dan menekan 

tingkat pengangguran.  

Menurut Nuryanti (dalam Made dan Arinda,2015:7) desa wisata adalah 

suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, fasilitas pendukung yang 

disajikan dalam suatu struktur kehidupan masyarakat yang menyatu dengan tata 

cara dan tradisi yang berlaku. Sedangkan menurut Joshi (dalam Made dan 

Arinda,2015:7) desa wisata (rural tourism) merupakan pariwisata yang terdiri dari 

keseluruhan pengalaman  pedesaan, astraksi alam, tradisi, unsur-unsur yang unik 

yang secara keseluruhan dapat menarik minat wisatawan. 

Desa Tanjung Payang merupakan Desa yang dijadikan Desa Wisata yang 

ada di Kabupaten Lahat, Desa Tanjung Payang merupakan program pemerintah 

Kabupaten Lahat melalui Dinas Pariwisata Kabupaten Lahat yang bekerja sama 

dengan masyrakat Desa Tanjung Payang. Berdasarkan Perda no 1 Tahun 2017 

pemerintah telah menetapkan bahwa Desa Tanjung Payang menjadi Desa Wisata. 

Setelah setelah di tetapkan menjadi Desa Wisata maka dikembangkannya 

objek wisata Sungai Lematang yang ada di desa Tanjung Payang,banyak 

menimbulkan perubahan sosial salah satunya yaitu perubahan interaksi, 

masyarakat Desa Tanjung Payang, masyarakat pada awalnya sebelum adanya 

pembanguan pariwisata di Desa Tanjung Payang mereka hanya berinteraksi 

dengan masyarakat sekitar atau masyakat desa itu saja, setelah adanya 

pembangunan makan menimbulkan pola interkasi di dalam masyarakat yaitu 

mereka lebih aktif berinteraksi dengan masuarakat luas dari berbagai daerah dan 

darisana mereka mendapatkan berbagai pengetahuan. Selain pola interaksi juga   

menimbulkan beragam mata pencaharian baru serta meningkatkan pengahasilan 

masyarakat Desa Tanjung Payang. Objek wisata Sungai Lematang banyak 

menarik masyarakat lokal untuk bekerja di daerah objek wisata, sehingga 

membantu perekonomian masyarakat Desa Tanjung Payang. Berikut disajikan 

data jumlah Masyrakat yang bekerja di objek wisata Sungai Lematang Desa 

Tanjung Payang dari tahun 2016-2018 sebagai berikut: 



Tabel 1.1  

Jumlah Masyarakat yang Bekerja di Obyek Wisata Sungai Lematang 

Desa Tanjung Payang Tahun 2016-2018 

Jenis pekerjaan 2016 2018 

Satpam 0 orang 8 orang 

Juru Parkir 9 orang 25 orang 

Juru Karcis  0 orang 10 orang 

Pedagang  15 orang 40 orang 

Pemandu Wisata  0 orang 15 orang 

Total 24 orang 98 orang 

Sumber Data: di olah oleh peneliti pada november 2018 

Data tabel 1.1 menunjukan bahwa peningkatan jumlah masyarakat yang 

bekerja setelah adanya perkembangan pariwista Sungai Lematang cukup 

meningkat, di desa Tanjung Payang yang sudah bekerja sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang sedang mencari kerja. Sebelum ada pembangunan 

wisata Air Lematang, mata pencaharian bergantung pada sektor pertanian, dan 

perkebunan, terbukti data masyarakt desa menunjukkan bahwa semenjak ada 

pembangunan pariwisata Sungai Lematang di desa Tanjung Payang banyak 

mengangkat masyarakat untuk bekerja di sekitar objek wisata. 

Desa Tanjung Payang merupakan lokasi yang akan dipilih sebagai lokasi 

penelitian, Karena di desa Tanjung Payang merupakan lokasi yang terkena 

dampak dari pembangunan objek wisata Sungai Lematang seperti pembangunan 

Plaza Lematang, Taman Mang Can (TMC), dan Bendungan. Dan bangunan- 

bangunan objek wisata yang ada di bantaran Sungai Lematang yang melewati 

desa Tanjung Payang menarik pengunjung dari berbagai daerah untuk datang.  

Masyarakat Lokal merupakan individu atau kelompok yang tinggal atau 

menetap dengan jangka waktu yang lama. Desa Tanjung Payang merupakan objek 

yang akan diteliti, karena masyakat desa Tanjung Payang saat ini, tidak hanya 

terdiri dari  masyarakat lokal akan tetapi banyak masyarakat pendatang yang 

menjadi warga desa Tanjung Payang. Banyaknya masyarakat yang berprofesi 

sebagai pedagang mempunyai harapan bahwa semua dagangan dan jasa yang 



mereka tawarkan kepada wisatawan dapat memuaskan dan nantinya wisatawan 

akan kembali lagi untuk menikmati dagangan dan jasa yang mereka tawarkan. 

Keberadaan wisatawan banyak memberikan perubahan di masyarakat baik sosial 

dan ekonomi, serta interaksi wisatawan atau pendatang dengan masyarakat 

setempat karena mereka membelanjakan uang yang dibawanya untuk makan, 

minum, membeli cinderamata dan sebagainya. Masyarakat daerah 

setempatasecara tidak langsungamerasakan adanya dampakadari pariwisata yang 

ada. Dampak yang menguntungkanaseperti terciptanya lapanganapekerjaan, 

meningkatnyaapendapatan, dan meningkatnyaakeramaian. Sedangkan dampak 

yang merugikanaseperti mahalnya hargaabarang-barang, rusaknya daerahasekitar 

dan melunturnyaakebudayaan. 

1.2  Rumusan Masalaha 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan maka 

rumusan masalah yang digagas oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk perubahan sosial yang terjadi di masyarakat lokal 

kawasan Obyek Wisata Sungai Lematang desa Tanjung Payang 

Kabupaten Lahat ? 

2. Apa faktor yang mendorong dan faktor yang menghambat perubahan 

sosial di masyarakat lokal Desa Tanjung Payang kabupaten Lahat ? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian merupakan usaha yang dilakukan secara 

sistematis. Diteliti secara mendalam untuk menganalisa dan memecahkan masalah 

yang akan dirumuskan dengan cara menyimpulkan dan mencari solusi dari 

fenomena tersebut. Tujuan penelitian sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai perubahan sosial ekonomi masyarakat lokal akibat 

perkembangan wisata Sungai Lematang. 

 

 

 



1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk perubahan sosial yang terjadi di 

masyarakat lokal karena adanya objek wisata Sungai Lematang di Desa 

Tanjung Payang Kabupaten Lahat. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mendorong dan menghambat perubahan 

sosial yang terjadi di Desa Tanjung Payang Kabupaten Lahat. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritik 

Penelitian dilakukan untuk menganalisa fenomena perubahan ekonomi yang 

terjadi di masyarakat supaya dapat dijadikan referensi bagi civitas akademika 

yang akan meneliti mengenai perubahan sosial masyarakat lokal akibat 

perkembangan pariwisata Sungai Lematang. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah diharapkan mampu menjadi 

pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat.  

1. Bagi masyarakat diharapkan dapat bermanfaat bagi mereka untuk 

menambah pengetahuan mengenai perubahan ekonomi masyarakat lokal 

akibat perkembangan wisata Sungai Lematang. 

2. Bagi pemerintah daerah diharapkan memberikan perhatian khusus 

kepada masyarakat dan objek wisata, memeberikan berbagai bantuan 

baik moral dan ekonomi. 
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